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Abstrak :Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan Hubungan secara simultan dan parsial dari variabel Keadilan
Organisasi, Disiplin Kerja dan Konflik Pekerjaan dan Keluarga Terhadap Kinerja Karyawan melalui Komitmen Organisasi
sebagai variabel Intervening. Jenis Penelitian ini adalah Penelitian yang dilakukan dengan metode Regresi Linear Berganda
dan Analisa Jalur Objek Penelitian yang dipilih adalah PT. Bank OCBC NISP, Thk dengan populasi berjumlah 30
karyawan. Teknik Analisis Data dengan Bantuan Software SPSS v.22 untuk Windows. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa Keadilan Organisasi(X;) berpengaruh positif signifikan terhadap Komitmen Organisasi(Y), serta Variabel Disiplin
Kerja(Xy) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Organisasi(Y), Variabel Konflik Pekerjaan dan
Keluarga(Xs) berpengaruh positif signifikan terhadap Komitmen organisasi(Y). Seluruh variabel X dan Y berpengaruh
secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan (Z).

Kata Kunci : Keadilan Organisasi, Komitmen Organisasi, Disiplin Kerja, Konflik Pekerjaan dan Keluarga, Kinerja
Karyawan.

Abstract : The purpose of this research is to analyze the simultaneous and partial relationship of organizational Justice,
Work Discipline and Work and Family Conflict to Employee Performance through Organizational Commitment as
Intervening variable. The type of this research by Multiple Linear Regression and Path Analysis. The selected research
object is PT. Bank OCBC NISP, Tbk with a population of 30 employees. Data Analysis with SPSS v.22 Software for
Windows. The result of the research shows that Organizational Justice (X1) has a significant positive effect on
Organizational Commitment (Y), and Variable of Work Discipline (X2) also have positive and significant influence to
Organizational Commitment (Y), Work Conflict Variables and Family (X3) Organizational commitment (Y). All the
variables X and Y affect partially and simultaneously on employee performance (2).

Keywords : Organizational Justice, Organizational Commitment, Work Discipline, Work and Family Conflicts, Employee
Performance.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kegiatan organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya keterlibatan unsur manusia yang ada didalamnya.
Unsur pengendalian ada pada manusia, sehingga pada akhirnya dibanding dengan faktor - faktor yang lain,
maka manusia merupakan unsur yang paling menentukan keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam
menyelenggarakan berbagai kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi. Prestasi
kerja pegawai bukanlah suatu kebetulan saja, tetapi banyak faktor yang mempengaruhi di antaranya keadilan
organisasional, disiplin kerja, konflik pekerjaan dan konflik keluarga. Pegawai dapat melaksanakan tugasnya
secara maksimal dan menghasilkan kinerja yang baik jika terdapat suasana kondusif di lingkungan pekerjaan
organisasi tersebut. Karena itu, dibutuhkan komitmen yang lebih dari setiap pegawai untuk mengikuti aturan
organisasi yang ada. Tindakan yang tidak disiplin akan memiliki pengaruh bagi pegawai dan organisasi. Oleh
karena itu, tindakan disiplin haruslah selalu diterapkan dalam organisasi. Hal lain yang memberikan pengaruh
terhadap Kinerja Pegawai adalah Konflik Pekerjaan dan Konflik Keluarga. Pekerjaan dan keluarga adalah dua
area dimana manusia menghabiskan sebagian besar waktunya. Walaupun berbeda, pekerjaan dan keluarga
memiliki keterikatansatu sama lain sebagaimana keduanya berkaitan dengan pemenuhan hidup seseorang.

Bank OCBC NISP yang merupakan Bank tertuakeempat di Indonesia, didirikan pada 4 April 1941 di
Bandung. Bank OCBC NISP berkembang menjadi Bank yang Solid dan handal, resmi menjadi Bank Devisa
pada tahun 1990 dan perusahaan publik di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1994. Jumlah Karyawan Bank
OCBC NISP berjumlah sekitar 6.500 karyawan dengan jumlah karyawan di cabang Manado berjumlah 32
orang. Sebagai Bank yang selalu memiliki target pasar yang tinggi maka diperlukan sumber daya Manusia yang
bisa mewujudkan cita — cita Bank OCBC NISP. Kinerja Karyawan menjadi faktor pembeda untuk mewujudkan
cita — cita yang dimaksud.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung masing — masing
variable Keadilan Organisasi , Disipln Kerja, Konflik Pekerjaan dan Keluarga terhadap variable Kinerja
Karyawan melalui variable Komitmen Organisasi serta Pengaruh secara simultan variable Keadilan Organisasi
, Disiplin Kerja, Konflik Pekerjaan dan Keluarga terhadap variable Kinerja Karyawan melalui variable
Komitmen Organisasi.

TINJAUAN PUSTAKA

Keadilan Organisasional

Gibson et al. (2012) mendefinisikan keadilan organisasional sebagai suatu tingkat di mana seorang
individu merasa diperlakukan sama di organisasi tempat dia bekerja. Definisi lain mengatakan bahwa keadilan
organisasional adalah persepsi adil dari seseorang terhadap keputusan yang diambil oleh atasannya (Colquitt,
LePine, & Wesson, 2009).

Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan (2005), kedisiplinan kerja diartikan bilamana karyawan selalu datang dan pulang
tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan
norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja karyawan dapat dikatakan baik apabila memenuhi syarat
sebagai berikut: (1) Para pegawai datang dengan tertib, tepat waktu dan teratur (2) Berpakaian rapi. (3) Mampu
menggunakan perlengkapan kantor dengan hati-hati, (4) Mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh perusahaan.
(5) Memiliki tanggung jawab yang tinggi.

Konflik Pekerjaan & Konflik Keluarga

Konflik pekerjaan adalah kondisi dimana seseorang mengalami tekanan yang tidak cocok dalam
wilayah pekerjaan.Sedangkan konflik keluarga adalah kondisi dimana seseorang mengalami tekanan yang tidak
cocok dalam wilayah keluarga.
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Komitmen Organisasional

Menurut Hellriegel and Slocum (2004), komitmen organisasional adalah tingkat keterlibatan karyawan
dalam organisasi dan mempunyai identitas yang sama dengan organisasi. Colquitt et al. (2009) mendefinisikan
komitmen or-ganisasional sebagai keinginan dari kar-yawan untuk menjadi bagian dan anggota di suatu
organisasi.

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah perbandingan antara prestasi kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja dengan standar
yang diharapkan (Dessler, 2005). Menurut Siagian (2005) kinerja adalah konsep yang bersifat universal yang
merupakan efektivitas opera-sional karyawan, bagian organisasi dan bagian yang berdasar standar dan kriteria
yang ditetapkan. Kane (1993) (dalam Harahap, 2010) menjelaskan, kinerja sebagai rekaman hasil kerja yang
diperoleh karyawan tertentu melalui kegiatan dalam kurun waktu tertentu.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Harris Kristanto (2015) dengan judul “Keadilan Organisasional,
Komitmen Organisasional, Dan Kinerja Karyawan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
keadilan organisasional terhadap kinerja karyawan dengan komitmen organisasional sebagai variabel
intervening. Penelitian dilakukan di CV Tanaya Fiberglass, Surabaya, dengan sampel sebanyak 38 karyawan.
Data dianalisis secara kuantitatif dengan analisis deskriptif dan analisis jalur. Hasil menunjukkan bahwa
keadilan organisasional berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional. Keadilan organisasional
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan dengan komitmen organisasional sebagai variabel intervening.
Keadilan organisasional juga berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh
Ardansyah dan Wasilawati (2014) dengan judul “Pengawasan, Disiplin Kerja, Dan Kinerja Pegawai Badan
Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah”. Masalah dari penelitian di BPS Kabupaten Lampung Tengah
adalah adanya KSK yang tidak bekerja sesuai prosedur jika tidak diawasi pimpinan secara langsung. Selain itu,
tingkat disiplin KSK masih relatif rendah. Masalah tersebut menyebabkan kinerja KSK BPS belum optimal.
Data didapatkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
metode analisis kuantitatif dengan alat analisis korelasi produk momen, regresi sederhana, dan regresi linier
berganda. Hasil analisis menyatakan bahwa pengawasan dan disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja
KSK BPS Kabupaten Lampung Tengah. .
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuan-titatif asosiatif. Dimana dalam penelitian ini dilakukan untuk
menghubungkan variabel satu dengan variabel lainnya dan mencari tahu hubungan antar variabel tersebut

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai organik di Kantor Bank OCBC NISP Tbk Cabang
Utama Piere Tendean Manado dan Cabang Pembantu Wenang berjumlah 30 orang.Seluruh populasi dijadikan
sampel dalam penelitian ini, sehingga penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh (sensus). Teknik ini
digunakan oleh karena elemen dari populasi relatif sedikit, sehingga seluruhnya dijadikan objek penelitian
(Sugiyono, 2002).

Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari responden serta data sekunder mengenai jumlah pegawai, company profile dan berbagai data
untuk mendukung penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner (angket), menggunakan format skala
Likert.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penilaian

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu Kkuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut.(Ghozali, 2005).Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. (Ghozali, 2005).

Analisis Korelasi Ganda (R)
Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien Sugiyono (2007)

Analisis Determinasi (R?)
R Square merupakan koefisien determinasi, dan dan koefisien ini digunakan untuk mengukur secara
simultan pengaruh seluruh variabel, sedangkan sisanya diukur dari faktor lain.

Uji t (Parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh masing — masing variable X terhadap Variabel Y.
Persamaan untuk pengujian ini adalah :

H, diterima & H, ditolak jika nilai thiwng< tiapie atau jika nilai signifikansi > 0.05

H, ditolak & H; diterima jika nilai thiwung™ tianie atau jika nilai signifikansi <0.05

Analisis Jalur (Path Analysis)

Teknik analisis yang digunakan analisis jalur (path analysis). Analisis jalur merupakan pengem-bangan
dari regresi yang dapat menguji pengaruh secara langsung (direct effect) maupun tidak langsung (indirect effect)
dengan adanya variabel intervening. Dalam penelitian ini, analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh
dengan adanya variabel intervening.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas Instrumen Penelitian
Diketahui untuk sampel penelitian berjumlah 30 orang maka dapat dilihat rie = 0,349.

Tabel 1 Uji Validitas Instrumen Penelitian

Yaziabel Todil b P—
Feadilam Organizasi (K1) 11 0.628 0.340 valid
12 0.630 0.340 valid
13 0.738 0.340 valid
X4 0.508 0.340 valid
15 0.611 0.340 valid
Diziplin Esga (52) %11 0.614 0.340 valid
o, 0.630 0.340 valid
%13 0.703 0.340 valid
w4 0.708 0.340 valid
w3 0.500 0.340 valid
Eorflik Pakegamn & 3l 0.787 0.340 valid
Kaluges (H3) 32 0,286 0.340 valid
X33 0.815 0.340 valid
w34 0718 0.340 valid
33 0.404 0.340 valid
Fomitman Orzanizasi (Y] vl 0.573 0.340 valid
T 0.770 0.340 valid
13 0.702 0.340 valid
T4 0.713 0.340 valid
3 0.605 0.340 valid
Kinefja Karyawan (Z) £l 0.857 0.340 valid
fee 0.781 0.340 valid
73 0.836 0.340 valid
74 0.805 0.340 valid
75 0.700 0.340 valid

Sumber : data diolah, 2017

Tabel 2 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Alpha Cut Off

Variabel Cronbach Values Keterangan

Keadilan Organisasi (X1) 0.606 0.600 reliable

Disiplin Kerja (X2) 0.651 0.600 reliable

Konflik Pekerjaan & Keluarga (X3) 0.801 0.600 reliable

Komitmen Organisasi (Y) 0.692 0.600 reliable

Kinerja Karyawan (2) 0.884 0.600 reliable

Sumber : data diolah, 2017
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Tabel 3 Koefisien Regresi Persamaan Struktural 1

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) -1.575 1.939 -.812 424
X1 376 119 .387 3.175 .004
X2 .600 .140 526 4.287 .000
X3 124 .059 175 2.099 .046

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi (Y)

Model Persamaan Struktural 1 yaitu : Y =-1.575 + 0.376X1 + 0.6X2 + 0.124X3 + €1

Berdasarkan tabel hasil regresi diperoleh angka R sebesar 0,910. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
hubungan yang positif dan sangat kuat antara X1, X2, dan X3 terhadap Y yaitu sebesar 91%.
R Square merupakan koefisien deter-minasi, dan dalam penelitian ini besar R Square adalah 0.828, artinya besar
pengaruh variable X1, X2, X3 terhadap variable Y, secara simultan adalah sebesar 82,8%, sedangkan sisanya
sebesar 17.2% dipengaruhi oleh faktor lain.Besarnya Koefisien Jalur Variabel Lain diluar penelitian yang
mempengaruhi €1 yaitu sebesar = V1 - 0.828 = V0.172 = 0.414.

Keadilan Organisasi terhadap Komitmen Organisasi

Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai thiwng Sebesar 3.175 > tipe 2.056 dan nilai signifikansi
0.004< 0.05 maka dapat disimpulkan H, ditolak & H; diterima yang berarti bahwa Keadilan Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi.

Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasi

Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai thiwng Sebesar 4.287> tipe 2.056 dan nilai signifikansi
0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak & H; diterima yang berarti Disiplin Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Komitmen Organisasi.

Konflik Pekerjaan dan Keluarga terhadap Komitmen Organisasi

Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai thiung Sebesar 2.099 > tipe 2.056 dan nilai signifikansi
0.046 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak & H; diterima yang berarti Konflik Pekerjaan &
Keluarga berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi.

Uji F (Simultan)

Distribusi nilai Fepe = 2,96. Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai Fyiung 41.80 > Fiape 2.96 dan
nilai signifikansi 0.000< 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variable Keadilan Organisasi (X1), Disiplin Kerja
(X2), Konflik Pekerjaan & Keluarga (X3) berpengaruh secara simultan (bersama — sama) terhadap variable
Komitmen Organisasi (Y).

Tabel 4 Koefisien Regresi Persamaan Struktural 2
Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3.862 1.350 -2.861 .008
X1 .344 .096 .316 3.590 .001
X2 544 126 426 4.330 .000
X3 .106 .044 133 2.402 .024
Y .278 135 249 2.065 .049

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Z)

Sumber : Data Diolah, 2017
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Model persamaan struktural 2 yaitu :Y =-3.862 + 0.344X; + 0.544X, + 0.106 X5 + 0.278Y + g;
Berdasarkan tabel hasil regresi diperoleh angka R sebesar 0,968. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
hubungan yang positif dan sangat kuat antara X1, X2, X3 dan Y terhadap Z yaitu sebesar 96.8%

Analisis Determinasi R?
R Square merupakan koefisien determinasi, dan dalam penelitian ini besar R Square adalah 0.938,
artinya besar pengaruh variable X1, X2, X3, dan Y terhadap variable Z, secara simultan adalah sebesar 93.8%,
sedangkan sisanya sebesar 6.2% dipengaruhi oleh faktor lain.
3esarnya Koefisien Jalur Variabel Lain diluar penelitian yang mempengaruhi €,= yaitu sebesar = \ 1 - 0.938 =
0.062=10.24

Keadilan Organisasi terhadap Kinerja Karyawan
Distribusi nilai tipe = 2,059

Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai thiwng Sebesar 3.590 > tipe 2.059 dan nilai signifikansi
0.001 < 0.05 maka dapat disimpulkan Hditolak& H; diterima yang berarti bahwa Keadilan Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Distribusi nilai tipe = 2,059

Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai thiung Sebesar 4.330 > tipe 2.059 dan nilai signifikansi
0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak & H; diterima yang berarti Disiplin Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Konflik Pekerjaan dan Keluarga terhadap Kinerja Karyawan
Distribusi nilai tipe = 2,059

Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai thiung Sebesar 2.402 > tipe 2.059 dan nilai signifikansi
0.024 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak& H; diterima yang berarti Konflik Pekerjaan &
Keluarga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan
Distribusi nilai tipe = 2,059

Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai thiung Sebesar 2.065 > tipe 2.059 dan nilai signifikansi
0.049 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak & H; ditolak yang berarti Komitmen Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Uji F (Simultan)

Distribusi nilai Fipe = 2,96

Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai Fyiwng 94.118 > Fipie 2.96 dan nilai signifikansi 0.000< 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa variable Keadilan Organisasi (X1), Disiplin Kerja (X2), Konflik Pekerjaan &
Keluarga (X3) berpengaruh secara simultan (bersama — sama) terhadap variable Komitmen Organisasi (Y).

Analisis Jalur
Berdasarkan hasil analisis persamaan struktural sebelumnya maka dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 2. Hasil Uji Hipotesis Penelitian
Sumber : Data Diolah, 2017

Pembahasan
Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis 1 - Keadilan Organisasi terhadap Komitmen Organisasi

Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai thjng Sebesar 3.175 > tipe 2.056 dan nilai signifikansi
0.004< 0.05 maka dapat disimpulkan H, ditolak & H; diterima yang berarti bahwa Keadilan Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi.

Hipotesis 2 - Disiplin Kerja terhadap Komitmen Organisasi

Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai tpiwung Sebesar 4.287> tipe 2.056 dan nilai signifikansi
0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak & H; diterima yang berarti Disiplin Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi.

Hipotesis 3 - Konflik Pekerjaan dan Keluarga terhadap Komitmen Organisasi

Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai thiung Sebesar 2.099 > tipe 2.056 dan nilai signifikansi
0.046 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak & H; diterima yang berarti Konflik Pekerjaan &
Keluarga berpengaruh signifikan terhadap Komitmen Organisasi.

Hipotesis 4 - Keadilan Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai thyng Sebesar 3.590 > tipe 2.059 dan nilai signifikansi
0.001 < 0.05 maka dapat disimpulkan H,ditolak& Hditerima yang berarti bahwa Keadilan Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Hipotesis 5 - Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai thiung Sebesar 4.330 > tipe 2.059 dan nilai signifikansi
0.000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak & H; diterima yang berarti Disiplin Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Hipotesis 6 - Konflik Pekerjaan dan Keluarga terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai thing sebesar 2.402 > tipe 2.059 dan nilai signifikansi
0.024 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak& H; diterima yang berarti Konflik Pekerjaan &
Keluarga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis 7 - Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Karyawan
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Berdasarkan hasil nilai regresi diperolah nilai thiung Sebesar 2.065 > tipe 2.059 dan nilai signifikansi
0.049 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak & H; ditolak yang berarti Komitmen Organisasi
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan

Analisa Jalur
Koefisien Jalur Keadilan Organisasi (X1) terhadap Y yaitu 0.387; Koefisien jalur Disiplin Kerja (X2)
terhadap Komitmen Organisasi (Y) yaitu 0.526; Koefisien jalur Konflik Pekerjaan dan Keluarga (X3) terhadap

Komitmen Organisasi (Y) yaitu 0.175. Variabel Konflik Pekerjaan dan Keluarga (X3) merupakan variabel yang

terendah pengaruhnya.

1. Variabel X1, X2, X3, berpengaruh secara simultan dan secara parsial terhadap Variabel Y.

2. Pengaruh langsung X1 terhadap Z yaitu 0.316; Sedangkan Pengaruh Tidak Langsung variabel X1 terhadap
variabel Z melalui variabel Y = 0.387 x 0.249 = 0.096. Pengaruh Total dari Variabel X1 terhadap variabel
Z=0.316 + 0.096 = 0.412

3. Pengaruh langsung X2 terhadap Z yaitu 0.426; Sedangkan Pengaruh Tidak Langsung variabel X2 terhadap
variabel Z melalui variabel Y = 0.426 x 0.249 = 0.106. Pengaruh Total dari Variabel X2 terhadap variabel
Z melalui variabel Y = 0.426 + 0.106 = 0.532

4. Pengaruh langsung X3 terhadap Z yaitu 0.133; Sedangkan Pengaruh Tidak Langsung variabel X3 terhadap
variabel Z melalui variabel Y = 0.133 x 0.249 = 0.033. Pengaruh Total dari Variabel X3 terhadap variabel
Z melalui variabel Y =0.133 + 0.033 = 0.166

5. Besarnya koefisien jalur bagi variabel lain di luar pengaruh X1, X2, X3 secara bersama — sama terhadap Y
(e1) =0.414

6. Besarnya koefisien jalur bagi variabel lain di luar pengaruh X1, X2, X3 secara bersama — sama terhadap
Zmelalui Y (g,) = 0.24

PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Keadilan Organisasi, Disiplin Kerja dan Konflik Pekerjaan dan Keluarga berpengaruh signifikan terhadap
Komitmen Organisasi, baik secara simultan maupun secara parsial pada pegawai Bank OCBC NISP
Manado.

2. Keadilan Organisasi, Disiplin Kerja dan Konflik Pekerjaan dan Keluarga berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan, baik secara simultan maupun secara parsial pada pegawai di Bank OCBC NISP
Manado.

3. Komitmen Organisasi berpengaruh langsung dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada pegawai di
Bank OCBC NISP Manado.

Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini, adapun saran yang diajukan sebagai berikut :

1. Keadilan Organisasi tetap dipertahankan untuk menjaga Komitmen Organisasi para pegawai Bank OCBC
NISP Manado.

2. Disiplin Kerja tetap dipertahankan dan dikembangkan untuk menjaga Komitmen Organisasi para pegawai
Bank OCBC NISP Manado.

3. Peneliti yang ingin meneliti seperti penelitian ini bisa mereplikasi model penelitian ini yang dilakukan pada
obyek, lokasi, perusahaan, serta industri lain untuk mengetahui kinerja pegawai pada organisasi lain.
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